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LAMPIRAN I 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Transkrip Wawancara dengan Informan Pertama 

Nama Informan            : Nafrida Ratriani 

Umur : 28 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Talent Sourcing Specialist PT. LNZ 

Tanggal Wawancara   : 13Agustus 2019 

Tempat                        : Starbucks Lotte Shopping Avenue, Jakarta. 

Tujuan                         : Menggali informasi mengenai proses rekrutmen, 

pemilihan platform rekrutmen, dan kualitas tenaga kerja. 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai tenaga kerja di Indonesia? 

2. Mengapa angka pengangguran banyak terjadi pada lulusan SMK? 

3. Apakah Ibu merekrut tenaga kerja dengan latar belakang pendidikan 

kejuruan? 

4. Bagaimana kinerja mereka sejauh ini? 

5. Bagaimana proses rekrutmen tenaga kerja di perusahaan Ibu? 

6. Apakah Ibu menggunakan platform dalam proses rekrutmen? Jika 

menggunakan, platform apa saja yang digunakan? 

7. Pertimbangan apa dalam memilih platform tersebut? 

8. Berapa kali Ibu menggunakan platform tersebut? 

9. Bagaimana bentuk kerjasama perusahaan Ibu dengan platform tersebut? 

10. Apakah  biaya yang dikeluarkan sesuai dengan hasil yang diinginkan? 

11. Seberapa penting proses verifikasi kandidat? 

Hasil Wawancara 

*Catatan: P = Peneliti I1 = Informan Pertama 
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P : Selamat Siang Ibu, Apa Kabar? 

I1: Siang mas Ainul, Alhamdulillah baik. Jadi bagaimana apa yang bisa saya 

bantu? 

P : Oh iya bu, sebelumnya saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan Ibu 

untuk menjadi informan dalam penelitian saya. Sesuai dengan yang saya 

message di LinkedIn, saya ingin mengetahui tentang gambaran SDM di 

Indonesia dan sekaligus bagaimana proses rekrutmen di perusahaan Ibu. 

I1: Oke baik, jadi dimulai dari mana nih mas? 

P : Jadi gini bu, saya punya beberapa pertanyaan tapi wawancara ini mengalir saja 

ya bu, mungkin ada pertanyaan tambahan dari saya yang tercetus berdasarkan 

paparan Ibu. 

I1: Oke mas siap 

P : Oke, pertama bagaimana pandangan Ibu mengenai tenaga kerja di Indonesia 

ini? Saya sebagai orang awam melihatnya kok pengangguran ini banyak, tapi 

juga kok perusahaan bilang bahwa mereka kesulitan mendapatkan tenaga 

kerja. 

I1: Iya mas tepat sekali, kondisinya memang seperti itu. Kami sebagai orang HR 

terkadang merasa sulit mencari kandidat yang sesuai dengan ekspektasi kami. 

Kalau di forum HR kami memang menyebutnya ada mismatch atau ada yang 

enggak ketemu nih dari tenaga kerja dan industri. Industri butuhnya tenaga 

kerja yang standar nya segini misalnya, tapi ternyata tenaga kerjanya cuma ada 

di level segini. Jadi mau ga mau kita yang ngalah kadang dengan nurunin 

standarnya demi memenuhi kebutuhan kita 

P : Oh begitu, memangnya seberapa besar kah jarak yang ada, dan implikasinya 

apa ya bu? 
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I1: Jaraknya cukup besar ya, terutama kalau kita lihat tenaga kerja khususnya di 

tingkatan operator atau buruh bahasa umumnya. Jaraknya cukup jauh karena 

memang mereka mencari pekerjaan asal mencari saja tidak peduli bagaimana 

keahlian yang dimiliki dan sebagainya. Mereka lulus SMA datang ke kami dan 

melamar pekerjaan tapi tidak ada bekal yang dimiliki. Akhirnya mau ga mau 

kita terima, tapi kita jadi mesti harus train dia lagi, mesti educate lagi 

mengenai pekerjaannya. Jadi akhirnya yang harusnya waktunya full untuk 

bekerja, jadi terpotong karena dia harus belajar dari awal lagi. Dan biasanya 

memberatkan leader nya di produksi. 

P : Nah bagaimana kalau siswa SMK di Indonesia bu? Mengapa justru angka 

pengangguran tertinggi ada pada mereka? 

I1: Itu dia, sebenarnya lulusan SMK itu mestinya punya kompetensi yang lebih 

baik dibanding yang lulusan SMA, karena secara pendidikan mereka sudah 

dilatih dan berorientasi untuk bekerja. Tapi sayangnya balik lagi ke keahlian 

mereka. Mereka belajar di sekolah tentang keahlian A, tapi ternyata begitu 

dites tentang keahlian itu, banyak juga yang masih gagap. Padahal semestinya 

mereka sudah tidak perlu lagi dilatih dan sebagainya. 

P : Oh iya iya bu, memang semestinya mereka sudah mahir ya ketika lulus dari 

SMK. Tapi apakah Ibu juga merekrut siswa SMK di perusahaan Ibu? Dan 

bagaimana performa mereka selama ini? 

I1: Iya kami merekrut anak SMK juga dari berbagai macam latar belakang, ada 

yang spesifik jurusan farmasi karena memang bidang perusahaan kami di sana, 

ada juga lulusan teknik mesin untuk perawatan mesin, ada juga elektro, 

administrasi, dan lain – lain. Sejauh ini sih memang mereka bisa untuk 

diajarkan, tapi ketika baru pertama masuk itu, ada saja masalahnya. Selain 

tidak bisa menjalankan fungsinya, ada juga yang ngambek misalnya karena 

tempat kerjanya ga cocok atau berkonflik dengan leader nya. Padahal mestinya 

RENCANA BISNIS PEMANFAATAN PLATFORM SMK KERJA IMPLEMENTASI TEKNOLOGI
BLOCKCHAIN UNTUK PROSES
REKRUTMEN TENAGA KERJA BERKEAHLIAN DAN TERSERTIFIKASI
AINUL FRISKY N, Dr. Hargo Utomo, M.BA.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



163 

 

 

 

mereka sudah tau bagaimana bekerja di pabrik itu, dan mereka harus siap 

menerima konsekuensinya. 

P :Iya iya bu, jadi memang SMK sendiri saat ini belum bisa memenuhi ekspektasi 

industri ya bu? 

I1: Iya kurang lebih seperti itu, mangkanya ada mismatch antara yang kita mau 

sama yang tersedia. 

P : Baik bu, kemudian saya mau bertanya mengenai proses rekrutmen yang ada di 

departemen Ibu, khususnya rekrutmen tadi tenaga kerja untuk operator. 

Prosesnya seperti apa ya bu? 

I1: Jadi gini, kami nyebutnya itu front-liner, nah front-liner ini kami merekrutnya 

sepanjang tahun. Secara umum untuk prosesnya sendiri dari awal sekali itu, 

dimulai dari planning di tahun sebelumnya. Jadi kami merencanakan proses 

rekrutmen tahun depan itu berapa yang dibutuhkan, dan kapan dibutuhkannya. 

Data tersebut kita peroleh dari masing – masing divisi. Mereka menyerahkan 

man-power plan untuk tahun ke depan. Selanjutnya, kita diskusi sama divisi – 

divisi tersebut mengenai teknisnya seperti requirement nya seperti apa, orang 

yang kaya apa yang dicari, dan lain – lain. Untuk front-liner sih ga terlalu ribet 

ya dalam teknisnya, yang penting butuhnya berapa banyak dan kapan. Jadi 

dari situ kita bisa perkirakan kapan harus nyebar lowongan, jadwal interview 

kaya apa, dan sebagainya. 

P : Dalam melakukan rekrutmen itu, Ibu mendapatkan sumber tenaga kerjanya 

dari mana saja ya bu? Dan apakah Ibu menggunakan platform online juga? 

I1: Sumbernya macem – macem ya, kita kerjasama sama sekolah juga, sama 

yayasan penyalur juga, online juga pasti ya. Tapi khusus online biasanya kita 

mencari kandidat untuk level staf ke atas. 
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P : Pertimbangan apa saja bu yang membuat Ibu memilih sumber – sumber 

tersebut? 

I1: Pertimbangan utamanya adalah ketersediaan tenaga kerja yang kita cari ya. 

Mungkin semua saluran itu punya talent pool masing – masing tapi sesuai ga 

sama yang kita cari gitu maksudnya. Saya dan tim selalu evaluasi sumber – 

sumber mana yang masih efektif dan mana yang tidak. 

P : Oh begitu, nah yang menentukan mau pakai sumber yang mana itu siapa bu? 

I1: Biasanya sih dari tim ya, pas kita evaluasi langsung kita diskusiin mau pake 

yang mana untuk rekrutmen kita berikutnya. 

P : Oh baik bu, kembali lagi ke proses rekrutmen tadi bu, tahapan selanjutnya apa 

ya bu setelah melakukan perencanaan? 

I1: Nah selanjutnya kita langsung lompat saja ke bagian sudah ada pelamarnya ya. 

Jadi pelamar itu selanjutnya kita panggil untuk tes psikologi dan kemampuan 

dasar kaya semacam TPA. Kemudian dari situ nanti mereka dapet skor tes nya 

berapa, dibandingin sama requirement kita. Kalau yang lolos langsung nanti 

interview, pada saat interview ini lah mereka dilihat kepribadiannya, termasuk 

juga kita verifikasi keahliannya. Bener ga nih dia punya kemampuan disitu. 

Banyak pas tes ini yang ternyata ga sesuai sama yang ditulis di CV. Jadi 

akhirnya ya gagal ga kita terima, karena kita ga mau ambil resiko. 

P : Oh jadi verifikasinya itu langsung ditempat ya bu? 

I1: Iya langsung aja kita tes. Setelah itu, kalau dinyatakan lolos kita langsung 

offering kontrak. Kita sodorin kontrak kerja dan semua ketentuannya. Kalau 

mereka setuju ya sudah langsung nanti ikut orientasi perusahaan selama satu 

hari. 
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P : Oh iya baik bu. Kemudian bu, saya mau tanya kalau perusahaan Ibu dengan 

platform rekrutmen gitu sistemnya seperti apa ya bu, apakah Ibu bekerjasama 

secara eksklusif atau mengikuti yang ada di website nya saja? 

I1: Kita biasanya kerjasama dahulu ya, misalnya dalam satu tahun kita dapet jatah 

berapa kali ngiklan dan biayanya berapa. Kalau kita setuju, yasudah kita 

kerjasama dan pembayarannya mengikuti kontrak itu. 

P : Kalau boleh tau berapa bu biaya yang dikeluarkan per tahunnya? 

I1: Rentangnya sih dari 30 sampe 50 jutaan per tahun, tergantung berapa kali kita 

rekrutmennya. Itu baru cuma buat ngiklan ya. Belum biaya rekrutmen yang 

lain. 

P : Oh baik bu, nah dari biaya itu apakah sebanding dengan hasil yang 

diharapkan? 

I1: Karena kita memang memakai jasa mereka, jadi ya kita lihat dari evaluasinya 

ya. Misalnya kita udah dapet berapa karyawan dari situ, dan karyawan dari situ 

bertahan berapa lama. Nah biasanya kita lihat dari situ. Sejauh ini sih ya 

fleksibel saja, kalau memang ga sebanding kita stop kerjasamanya, kita cari 

sumber lain. Begitu sih 

P : Kendala apa sih bu yang Ibu dapetin dari platform yang ada saat ini? 

I1: Kendala utama biasanya sih jumlah kandidat ya yang pasti. Kedua, kualitas 

kandidat yang selalu kita evaluasi. 

P : Oh iya baik bu. Terakhir bu, seberapa pentingkah verifikasi kandidat dalam 

rekrutmen? 
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I1: Verifikasi sangat penting ya. Terutama itu tadi, apa yang ditulis di CV mesti 

sama dengan kenyataan. Orang kan bisa aja nulis apapun, tapi kenyataannya 

belum tentu. 

P : Iya bu, baiklah sudah semua sih bu pertanyaan yang saya ingin ajukan. Sekali 

lagi saya ucapkan terimakasih banyak ya bu sudah meluangkan waktunya. 

I1: Iya mas, sama – sama 

P : Kalau ada yang ingin saya tanyakan lagi, nanti saya tanya lewat WhatsApp 

saja ya bu kalau boleh hehehe 

I1: Iya mas nanti kalau ada yang kurang dan saya bisa jawab pasti saya bantu. 

P : Siap bu, terima kasih banyak bu. 
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LAMPIRAN I 

 (LANJUTAN) 

Transkrip Wawancara dengan Informan Kedua 

Nama Informan            : AAP 

Umur : 38 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki - laki 

Jabatan : Talent Acquisition Officer PT. BP 

Tanggal Wawancara   : 16Agustus 2019 

Tempat                        : Starbucks Lippo Cikarang, Bekasi. 

Tujuan                         : Menggali informasi mengenai proses rekrutmen masal 

di perusahaan manufaktur padat karya. 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Seperti apakah proses rekrutmen di perusahaan Bapak? 

2. Bagaimana Bapak memastikan keahlian yang dimiliki sesuai dengan yang 

mereka tulis di CV misalnya? 

3. Darimana Bapak mendapatkan sumber tenaga kerja tersebut? 

4. Apa pertimbangan Bapak dalam memilih sumber tenaga kerja? 

5. Apa kendala yang dihadapi dalam proses rekrutmen masal? 

6. Apakah Bapak pernah mendengar Balai Latihan Kerja? 

7. Apakah Bapak pernah bekerja sama dengan Balai Latihan Kerja sebagai 

sumber tenaga kerja? 

8. Apa kekurangan Balai Latihan Kerja dibanding dengan sumber tenaga kerja 

lain? 

9. Apakah tenaga kerja yang memiliki sertifikat itu penting? 

10. Dalam hal apa tenaga kerja berkualitas yang direkrut bisa membawa 

perubahan? 

Hasil Wawancara 

*Catatan: P = Peneliti I2 = Informan Kedua 
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P : Sore pak, saya Frisky yang menghubungi bapak. Apa kabar pak? 

I2: Oh iya iya mas. Alhamdulillah baik baik. Gimana mas? 

P : Iya jadi sebelumnya saya berterima kasih karena bapak bersedia untuk jadi 

narasumber saya kali ini. Jadi saya mau mencari informasi pak mengenai 

proses rekrutmen pada perusahaan yang padat karya atau memiliki jumlah 

karyawan yang banyak. Nantinya ini akan menjadi bahan untuk tesis saya. 

I2: Oke, baik baik 

P : Jadi saya punya beberapa pertanyaan pak, namun wawancara ini mengalir saja 

mungkin nanti ada pertanyaan – pertanyaan tambahan dari uraian Bapak. 

I2: Oke mas siap 

P : Pertama bagaimana proses rekrutmen, khususnya untuk level front-liner di 

perusahaan Bapak? 

I2: Prosesnya untuk pegawai front-liner biasanya kita rekrut itu beberapa kali 

setahun dan biasanya sekali rekrutmen itu dalam jumlah yang besar. Kita 

sebutnya mass-recruitment. Kita itu merekrut pada waktu – waktu tertentu 

saja, biasanya mengikuti ketika produksi kita sedang menuju tinggi pada tahun 

tersebut. Kemudian, kita undang datang untuk tes psikotes dulu. Mereka 

ngerjain tes psikologi, terus kalau lolos baru ke wawancara. Pas wawancara 

itu, kita lihat CV nya, kita tes keahliannya, kita lihat juga kepribadiannya 

seperti apa. Kalau dinyatakan lolos, langsung kita panggil buat tanda tangan 

kontrak kerja kalau mereka setuju. 

P : Oh begitu, nah masalah CV kan pak, biasanya mereka bisa kan nulis apa aja di 

CV, gimana bapak membuktikan apa yang ditulis itu sesuai dengan 

kenyataannya? 
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I2: Ya itu tadi kita langsung coba suruh pegang mesin produksi misalnya. Coba 

kamu lakuin ini misalnya, kalau dia masih gelagapan ya berarti ga sesuai sama 

CV nya. 

P : Oh begitu ya pak. Berarti ngecek dokumen – dokumen itu langsung aja pas 

wawancara itu ya pak? 

I2: Iya langsung di tempat mas. 

P : Dalam merekrut itu, biasanya Bapak mendapatkan sumber kandidat tenaga 

kerja sebanyak itu dari mana? 

I2: Banyak mas sumbernya. Karena memang kita butuhnya banyak, jadi ya kita 

harus turun langsung mencari sumber – sumber kandidat. Misalnya di sekolah 

itu kan ada yang seperti career center nya gitu, nah itu kita datengin untuk 

kerjasama. Terus ada juga yayasan penyalur tenaga kerja, itu juga biasanya 

kita minta. Yang pasti kita ga bisa bertumpu hanya pada satu sumber saja mas 

ketika masa rekrutmen itu. 

P : Baik pak, dalam memilih sumber itu, pertimbangannya apa sih pak? 

I2: Jadi begini, kalau dalam mass recruitment itu, KPI kita itu jumlah tenaga kerja 

yang berhasil kita rekrut. Pokoknya mau orangnya kaya apa yang penting 

masuk dulu. Jadi pertimbangan utama sudah pasti jumlah. 

P : Nah apakah kualitas tidak penting pak? 

I2: Kualitas tentu membantu, jadi dalam jumlah yang banyak itu orang – orang 

yang berkualitas itu kaya bijih emas buat kita. Kalau ada yang berkualitas kita 

senangnya bukan main. Jadi yang penting kuantitas nya penuh dulu, ada yang 

berkualitas bagus kalo enggak ada ya tidak apa – apa 

P : Oh begitu ya pak, memangnya ada pengaruh pak untuk yang berkualitas itu? 
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I2: Ada mas, untuk tenaga kerja yang punya kualitas itu kita ekspektasikan untuk 

menjadi leader di produksi jika mereka sudah bekerja minimal 3 tahun. Terus 

saat baru masuk kalau mereka berkualitas kita enggak repot ngajarin lagi. 

Banyak yang dating ga tau apa – apa jadi malah kita yang repot sebenarnya. 

P : Lalu, kenapa tidak mencari yang berkualitas saja pak? 

I2: Sulit mas, apalagi memang fokus kita kan tadi kuantitas ya. Kalau cari kualitas 

juga habis waktunya mas. 

P : Oh begitu ya pak, selama ini belum ada sumber kandidat yang memang 

berkualitas pak? 

I2: Sejauh ini belum ada sih mas. Campur saja semuanya masuk. 

P : Kendala yang Bapak alami dalam proses rekrutmrn ini apa saja? 

I2: Kendala biasanya ini sih mas, pas psikotes misalnya yang memenuhi nilainya 

itu ga mencukupi target kita. Jadi kita bingung, kandidat udah ga ada lagi, tapi 

yang ada malah ga mencapai nilai yang kita mau nih. Jadi ya udah kita lolosin 

aja mau engga mau. 

P : Oh jadi malah perusahaan yang berkorban ya pak? 

I2: Iya mau gimana lagi daripada nanti produksinya yang engga jalan mas. 

P : Iya sih pak, Bapak pernah mendengar Balai Latihan Kerja? 

I2: Pernah, tapi saya belum pernah lihat ada di sekitar pabrik sini mas. 

P : Nah Balai Latihan Kerja itu kan tujuannya untuk menyediakan tenaga kerja 

yang berkualitas yang sudah disertifikasi, apakah Bapak pernah bekerjasama 

dengan mereka? 

I2: Belum mas, belum pernah. Cuma saya pernah juga mengunjungi untuk sumber 

tenaga kerja tadi, tapi mereka tidak memiliki jumlah lulusan yang cukup untuk 

kebutuhan kita. 
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P : Oh begitu ya pak. Berarti mereka kurangnya itu dalam hal jumlah ya pak? 

I2: Iya mas mereka jumlahnya tidak mencukupi. Memang yang mereka tawarkan 

orang – orang yang berkualitas, tapi jumlahnya sedikit sekali. 

P : Menurut Bapak, apakah penting untuk tenaga kerja itu memiliki sertifikasi? 

I2: Sangat penting mas, apalagi di industri manufaktur ya. Untuk mengoperasikan 

satu mesin itu kan ga bisa sembarangan mas. Resikonya selain keamanan kita 

di pabrik, kalau mesin rusak karena orangnya ga bisa makenya kan perusahaan 

juga yang rugi nantinya. Jadi lebih baik dikasih ke orang yang memang 

ahlinya. 

P : Oh baik pak, terakhir pak mengenai ahli ini apakah diharapkan membawa 

perubahan di perusahaan? 

I2: Iya mas, orang yang punya sertifikat ini diharapkan selain bisa menjaga kondisi 

produksi, mudah – mudahan juga bisa ngajarin yang lain supanya terampil 

juga. 

P : Oh iya pak jadi bisa membantu pekerja yang lain juga ya pak. 

I2: Iya betul mas 

P : Baik pak, kurang lebih itu saja yang saya ingin tanyakan. Terimakasih banyak 

atas waktu yang Bapak berikan. 

I2: Siap mas sama – sama. Semoga sukses, kalau ada yang ditanyakan lagi nanti 

hubungi lagi saja ya. 

P : Baik pak terimakasih.  
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LAMPIRAN I 

(LANJUTAN) 

Transkrip Wawancara dengan Informan Ketiga 

Nama Informan            : HKN 

Umur : 31 Tahun 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Recrutiment Staf PT. HYO 

Tanggal Wawancara   : 20Agustus 2019 

Tempat                        : Why Coffee, Jakarta Timur. 

Tujuan                         : Menggali informasi mengenai proses rekrutmen masal 

di perusahaan industri tekstil. 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Seperti apakah proses rekrutmen di perusahaan Ibu? 

2. Darimana Ibu mendapatkan sumber tenaga kerja tersebut? 

3. Apa pertimbangan Ibu dalam memilih sumber tenaga kerja? 

4. Apa kendala yang dihadapi dalam proses rekrutmen masal? 

5. Bagaimana bentuk kerjasama dengan yayasan penyalur tenaga kerja? 

6. Apakah Ibu pernah mendengar Balai Latihan Kerja? 

7. Apakah Ibu pernah bekerja sama dengan Balai Latihan Kerja sebagai sumber 

tenaga kerja? 

8. Apa kekurangan Balai Latihan Kerja dibanding dengan sumber tenaga kerja 

lain? 

9. Apakah tenaga kerja yang memiliki keahlian atau berkualitas memiliki 

pengaruh pada perusahaan? 

10. Seberapa penting sertifikasi keahlian menurut Ibu? 

11. Apakah Ibu melakukan background-checking secara menyeluruh? 

Hasil Wawancara 

*Catatan: P = Peneliti I3 = Informan Ketiga 
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P : Selamat Sore Ibu, perkenalkan saya Frisky 

I3: Oh iya mas Frisky sore, maaf menunggu agak lama. 

P : Iya  Ibu tidak apa – apa. Silahkan duduk Ibu 

I3: Iya iya terima kasih. Gimana mas Frisky apa yang bisa saya bantu? 

P : Oh iya, sebelumnya saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Ibu 

menjadi narasumber dalam penelitian saya ini. Jadi maksud saya ini, ingin 

bertanya sedikit bu seputar proses rekrutmen tenaga operator di perusahaan 

Ibu. Seperti kita tahu kan merekrut tenaga kerja dalam jumlah besar itu tidak 

mudah, jadi saya ingin mencari tau informasi mengenai hal tersebut. 

I3: Iya memang ada tantangan tersendiri dalam melakukan rekrutmen di 

perusahaan kita ini.Jadi apa yang harus saya jawab? 

P : Jadi saya punya beberapa poin yang ingin saya tanyakan, cuma untuk 

wawancara ini mengalir seperti kita ngobrol biasa saja bu, mungkin nanti kalau 

ada sesuatu yang menarik dari uraian Ibu, akan saya coba gali lebih dalam lagi. 

I3: Oke siap mas. 

P : Jadi pertama, bisakah Ibu ceritakan bagaimana proses rekrutmen khususnya 

untuk operator produksi di perusahaan Ibu? 

I3: Oke, jadi ginikata operator produksi di perusahaan kita itu merujuk pada tenaga 

penjahit karena kami bergerak di bidang tekstil. Nah proses rekrutmen kami 

pertama dimulai dari membuka lowongan dulu ya. Kami membuka lowongan 

di beberapa tempat lalu kemudian menunggu adanya pelamar. Kemudian 

setelah itu, pelamar ini akan kita tes yaitu psikotes, tes menjahit, dan 

wawancara. Jika mereka lolos semua tahapan ini, akan langsung kami 

tawarkan kontrak kerja, dan jika setuju mereka akan langsung ditempatkan 

pada posisi yang tersedia. Kurang lebih gambaran umumnya seperti itu. 
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P : Biasanya dalam sekali proses rekrutmen, bisa merekrut berapa banyak tenaga 

kerja bu? 

I3: Jumlah itu tergantung ya mas, tergantung pada kebutuhan. Biasanya kami 

merekrut itu dalam 2 kondisi yaitu angka produksi yang tinggi, atau jika ada 

pesanan khusus dalam jumlah yang banyak. Range nya sih sekitar 100-500 

orang per rekrutmen. 

P : Apakah semua itu hanya operator mesin jahit saja bu? 

I3: Iya, itu khusus operator mesin jahit atau penjahit ya. 

P : Wah banyak sekali ya bu? Nah kalau operator mesin jahit ini kan berarti tidak 

semua orang bisa melamar ya bu? Dari mana Ibu mendapatkan sumber tenaga 

kerja sebanyak itu? 

I3: Iya betul sekali, memang minimal tenaga kerja yang direkrut itu harus bisa 

minimal menjahit. Nah kami biasanya ada 2 cara untuk melakukan rekrutmen. 

Pertama, kita panggil ulang karyawan yang pernah bekerja di tempat kita tapi 

masa kontraknya sudah habis, dan kedua kita bekerjasama dengan yayasan 

penyalur tenaga kerja yang ada di sekitar pabrik. 

P : Oh jadi memanggil kembali karyawan yang pernah bekerja itu memungkinkan 

ya bu untuk dilakukan. 

I3: Iya, seperti tadi dibilang kan ga semua orang kita bisa terima. Minimal banget 

bisa ngejahit pakai mesin. 

P : Iya bu, terus apa pertimbangan Ibu dalam memilih tadi yayasan penyalur 

tenaga kerja? 

I3: Pertimbangan utama jelas ya kualitas dari tenaga kerja yang mereka tawarkan. 

Minimal mereka semua bisa menjahit. Lalu kedua baru jumlahnya. Mereka 

punya berapa banyak orang yang tersedia. Cukup atau enggak sama kebutuhan 

kita. Biasanya kalau enggak mencukupi kita cari lagi yayasan yang lain. 
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P : Oh iya bu, nah kendala apa yang Ibu alami dalam proses rekrutmen ini? 

I3: Namanya merekrut dalam jumlah banyak kan ga mudah ya. Merekrut satu aja 

sulit kan, apalagi 500. Biasanya sih kendala kita tenaga sama waktu yang kejar 

– kejaran tuh. Tanaga udah habis, waktu udah mepet, tapi prosesnya belum 

selesai gitu. 

P : Kemudian bu, saya penasaran dengan yayasan penyalur tadi bu. Apa yang 

mereka tawarkan ke perusahaan, dan menggunakan sistem apa dengan 

mereka? Apakah kerjasama atau kontrak eksklusif kah? 

I3: Yang mereka tawarkan itu jelas ya tenaga kerja. Mereka turun ke kampung – 

kampung buat nyariin tenaga kerja yang kita minta tuh. Ga kebayang kan kalau 

kita yang harus turun satu – satu. Apalagi iklan kita kan juga ga semua orang 

lihat. Jadi memang mereka cukup ngebantu kita sih. Kalau sistemnya, kita 

sistem lepas saja. Tidak ada kontrak eksklusif atau kerjasama, kita 

hubungannya melalui personal aja. Jadi kita udah tau nih siapa yang mesti 

dihubungin. Pas nanti ada rekrutmen kita tinggal kontak dia aja. 

P : Oh begitu ya bu. Biasanya apakah mereka meminta fee atau biaya gitu bu? 

I3: Iya kita bayar atas jasa mereka. Biasanya kita bayar 50 ribu per kandidat yang 

kita rekrut. Ada juga yang yayasan yang lebih besar itu, malah mereka ga 

minta bayaran ke kita, tapi mintanya sama si karyawan yang mereka bawa. 

Biasanya mereka dipotong tuh gaji pertamanya sama yayasan. Kisaran 20-30 

persen biasanya. Tapi itu tergantung sama yayasannya aja sih. 

P : Oh begitu, saya baru tau kalau ada sistem rekrutmen seperti itu hehehe. Ibu 

pernah mendengar Balai Latihan Kerja? 

I3: Oh iya tau saya, kenapa tuh? 

P : Nah itu kan mereka juga menyalurkan tenaga kerja ya bu. Yang tersertifikasi 

lagi. Apakah Ibu pernah merekrut dari Balai Latihan Kerja? 

RENCANA BISNIS PEMANFAATAN PLATFORM SMK KERJA IMPLEMENTASI TEKNOLOGI
BLOCKCHAIN UNTUK PROSES
REKRUTMEN TENAGA KERJA BERKEAHLIAN DAN TERSERTIFIKASI
AINUL FRISKY N, Dr. Hargo Utomo, M.BA.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



176 

 

 

 

I3: Oh iya saya pernah dulu sekali merekrut dari sana. 

P : Menurut Ibu bagaimana kandidat yang tersedia? 

I3: Kandidat dari mereka saya akui sih memang handal ya. Menjahitnya tidak 

hanya sekedar bisa, tapi memang beneran ahli dalam menjahit. Semua yang 

dari mereka kita ga ragu lagi deh pas kerja. Cuma kurangnya itu jumlah dari 

mereka. Jago semua tapi sedikit gitu. 

P : Oh begitu ya bu. Dari kandidat yang punya keahlian itu, ada dampaknya atau 

tidak bu di perusahaan? 

I3: Oh iya ada jelas ya. Mereka yang udah ahli, hari pertama bisa langsung terjun 

pegang mesin tanpa diajarin lagi. Paling mereka dikasih tau model apa yang 

diproduksi, kualitasnya harus seberapa, tapi abis itu mereka udah bisa sendiri. 

Kita nya jadi ga repot. 

P : Seberapa penting kah sertifikat keahlian yang mereka punya bu? 

I3: Menurut saya sangat penting ya. Kita sebagai recruiter harus bisa melihat gitu 

bukti kalau kamu punya keahlian. Salah satu buktinya itu ya sertifikatnya itu. 

P : Tapi setiap orang kan bisa nulis apa aja bu, gimana cara Ibu menecegah 

adanya kecurangan itu? 

I3: Tadi balik lagi ke proses rekrutmen ya. Kan pas proses nya itu kita langsung 

tes seberapa bisanya mereka ngejahit. Dari situ kita samain tuh, bener ga sama 

sertifikat yang dia kasih ke kita. Gitu 

P : Apakah Ibu melakukan background-check ke masing – masing kandidat? 

I3: Background-check sih iya kita lakuin, tapi cuma sekedarnya aja. Misalnya 

mereka nunjukin ijazah asli atau sertifikat aslinya pas wawancara. Kalau 

mantan karyawan kita sih, biasanya ga kita cek lagi karena mereka udah 

pernah gabung sama kita. Khususnya ini buat yang baru saja. 
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P : Apa kendala dalam melakukan background-check itu? 

I3: Kendala kita waktu sih ya mas. Waktu kita kan terbatas, ga mungkin kita liatin 

satu – satu atau kita telusurin sampe ke sekolahnya misalnya. Itu ga 

memungkinkan sih kayanya. 

P : Gimana kalau kandidat yang dari BLK tadi bu? Apakah dilakuin background-

check juga? 

I3: Nah enaknya dari mereka karena emang tenaga kerjanya itu alumni dari 

mereka, kita langsung percaya. Karena jelas sumber nya dari mana, 

keahliannya seberapa. Mereka kan udah punya standar untuk masing – masing 

keahlian. Jadi kita ga ragu kalau sama mereka. 

P : Oh jadi kalau sumbernya juga terpercaya, kita jadi lebih percaya juga ya bu? 

I3: Iya kurang lebih gitu mas 

P : Dari saya sudah cukup sih bu, informasi yang ingin digali. Sekali lagi saya 

ucapkan terima kasih banyak ya bu sudah menyempatkan waktu sebelum 

pulang ke rumah. 

I3: Oke deh sama – sama. Sukses ya untuk penelitiannya. 

P : Iya Ibu terima kasih banyak. Kalau ada yang kurang jelas saya boleh kontak 

Ibu lagi ya nanti. 

I3: Oke mas siap kontak saya saja kalau ada yang kurang. 

P : Siap bu, terima kasih. 

 

  

RENCANA BISNIS PEMANFAATAN PLATFORM SMK KERJA IMPLEMENTASI TEKNOLOGI
BLOCKCHAIN UNTUK PROSES
REKRUTMEN TENAGA KERJA BERKEAHLIAN DAN TERSERTIFIKASI
AINUL FRISKY N, Dr. Hargo Utomo, M.BA.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



178 

 

 

 

LAMPIRAN I 

(LANJUTAN) 

Transkrip Wawancara dengan Informan Keempat 

Nama Informan            : Suryo 

Umur : - Tahun 

Jenis Kelamin : Laki - laki 

Jabatan : Humas PPKPI Pasar Rebo 

Tanggal Wawancara   : 29Agustus 2019 

Tempat                        : Kantor PPKPI Pasar Rebo, Jakarta. 

Tujuan                         : Menggali informasi mengenai tugas dan fungsi Balai 

Latihan Kerja. 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah PPKPI itu? 

2. Keahlian apa saja yang tersedia di PPKPI Pasar Rebo? 

3. Berapa rata – rata jumlah peserta pelatihan dan sertifikasi? 

4. Apakah PPKPI menyalurkan kerja para pesertanya? 

5. Apakah PPKPI bekerjasama dengan perusahaan? 

6. Apa kendala yang dihadapi PPKPI selama ini? 

7. Apakah Bapak mengetahui mengenai sertifikat digital? 

8. Apakah PPKPI sudah menggunakan sertifikat digital? 

9. Bagaimana proses verifikasi, jika ada pihak lain ingin memverifikasi 

sertifikat yang diterbitkan oleh PPKPI? 

Hasil Wawancara 

*Catatan: P = Peneliti I4 = Informan Keempat 

P : Selamat Siang pak Suryo, saya Frisky pak yang ingin melakukan wawancara 

I4: Oh iya silahkan mas, silahkan duduk 
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P : Baik pak, terima kasih 

I4: Gimana apa yang bisa saya bantu? 

P : Iya pak, sebelumnya saya mengucapkan terima kasih sudah diberikan 

kesempatan untuk datang kesini dan mewawancarai Bapak. Tujuan saya 

mewawancarai Bapak adalah untuk mengetahui tentang fungsi dan tugas 

PPKPI dalam melakukan pelatihan dan sertifikasi tenaga kerja. 

I4: Oh baik baik 

P : Jadi saya punya beberapa poin pak yang ingin saya gali, namun wawancara ini 

mengalir saja pak. Mungkin ada poin – poin yang ingin saya gali lebih dalam 

berdasarkan uraian Bapak. 

I4: Oke siap mas 

P : Pertama, bisa dijelaskan pak tugas dan fungsi PPKPI ini seperti apa? 

I4: Jadi PPKPI Pasar Rebo ini berada di bawah UPTD Pemprov DKI Jakarta. 

Berdasarkan SK yang dikeluarkan, tugas pokok dan fungsi kami adalah 

menyelenggarakan aktivitas pelatihan keterampilan, dan mengadakan ujian 

sertifikasi keterampilan. 

P : Target utama dari peserta pelatihan dan sertifikasi ini siapa saja ya pak? 

I4: Pada dasarnya kami terbuka untuk semua lapisan masyarakat. Baik dari 

perusahaan yang mengirimkan karyawannya kesini untuk disertifikasi, 

maupun masyarakat luas yang ingin menambahkan keahlian dan 

mensertifikasi keahliannya. 

P : Keahlian apa saja yang diberikan di PPKPI Pasar Rebo? 

I4: Keahlian yang ditawarkanberbagai macam, dari mulai keahlian menjahit, 

keahlian di bidang otomotif, elektro, teknik informatika, menggambar 

konstruksi, dan masih banyak lagi sebetulnya. 
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P : Apakah pelatihan itu dibuka setiap hari pak? 

I4: Pada dasarnya semua bidang pelatihan ini kami buka, namun kelas pelatihan 

ini hanya akan dibukan jika memenuhi kuota yang ditentukan. Kan tidak 

mungkin ya hanya satu orang lalu kita buka kelas. Kasihan instrukturnya 

nanti. 

P : Oh iya iya pak. Biasanya rata – rata setahun itu berapa kali mengadakan 

pelatihan dan berapa jumlah pesertanya pak? 

I4: Kalau untuk satu bidang keahlian ya misalnya, satu tahun itu rata – rata 3-5 

kali satu tahun. Karena satu kelas sendiri itu programnya selama 60 hari 

pelatihan. Jadi kurang lebih 2 bulan, dengan jumlah peserta minimal 25 orang 

untuk satu kelas yang dibuka. 

P : Apakah PPKPI memungut biaya dari peserta pak untuk mengikuti pelatihan 

ini? 

I4: Tidak sama sekali, semua pelatihan ini ditanggung oleh APBD Pemprov DKI 

Jakarta. Karena tujuan kami berdiri ini untuk menyelesaikan masalah 

pengangguran yang ada di Provinsi DKI Jakarta khususnya dengan 

memberikan pelatihan kepada masyarakat yang ingin bekerja, supaya mereka 

bisa memenuhi apa yang perusahaan minta. 

P : Oh baik pak. Lalu apakah PPKPI juga menyalurkan peserta pelatihannya untuk 

langsung bekerja? 

I4: Oh iya, kami juga bekerjasama dengan beberapa perusahaan. Perusahaan juga 

banyak yang datang ke kami untuk mencari tenaga kerja yang terampil dan 

memiliki keahlian. Pada dasarnya perusahaan menginginkan tenaga kerja 

yang terampil dan telah tersertifikasi. Selain itu, kami juga memiliki data 

peserta yang pernah mengikuti pelatihan, jadi jika ada informasi mengenai 

lowongan misalnya ini akan langsung kami share ke mereka. 
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P : Kemudian pak, mengapa masih banyak perusahaan yang bilang kalau tenaga 

kerja ini tidak memenuhi standar perusahaan? 

I4: Itu lah salah satu tantangan yang kami hadapi ya. Perusahaan itu masih banyak 

yang belum melihat peran PPKPI ini dalam menyediakan tenaga kerja yang 

berkualitas. Mereka masih belum mau turun langsung melihat program 

pelatihan yang kita punya. 

P : Maaf pak, saya sudah berbicara dengan perwakilan perusahaan beberapa hari 

yang lalu, menurut mereka BLK ini bukan tidak mampu menyediakan tenaga 

kerja yang berkualitas, tapi BLK ini belum mampu memenuhi kuantitas yang 

diinginkan pak, menurut Bapak bagaimana? 

I4: Oh begitu ya, iya memang tantangan lain kami juga mensosialisasikan PPKPI 

ini ke masyarakat. Jadi tantangan kami ini dari 2 sisi. Kami harus sosialisasi 

ke masyarakat untuk mengikuti pelatihan, dan kami juga harus sosialisasi ke 

perusahaan dan industri mengenai tenaga kerja yang berkualitas. Padahal 

SDM kami juga terbatas ya, belum mengurusi program dan kurikulum 

pelatihan. Jadi memang tantangannya besar untuk kami. 

P : Lalu pak saya ingin mengetahui mengenai sertifikat yang diterbitkan oleh 

PPKPI. Sertifikat ini diterbitkan oleh siapa ya pak? 

I4: Jadi sertifikat ini kami yang menerbitkan dengan disahkan oleh BNSP. Dalam 

sertifikat ini terdapat Blangko yang berasal dari BNSP. Jadi sertifikat ini 

menjadi bukti bagi tenaga kerja bahwa keahliannya teruji dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

P : Apakah ada sertifikat palsu di luar sana pak? 

I4: Saya kurang tahu juga ya, mungkin ada. Tapi disini kalau kita lihat 

sertifikatnya, yang menjadi tanda bahwa sertifikat ini asli adalah hologram 

logo BNSP ini. Dan semua sertifikat dicetak dengan jelas, tidak ada tinta 
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habis dan semacamnya. Lalu disini juga ada barcode yang bisa dilacak 

mengenai data sertifikatnya. 

P : Oh iya iya baik pak. Apakah Bapak pernah mendengar sertifikat digital? 

I4: Sertifikat digital saya pernah mendengar. 

P : Apakah PPKPI mengarah untuk menggunakan sertifikat digital pak? 

I4: Mengenai itu kami belum mendapatkan arahan untuk mengarah kesana. 

P : Lalu bagaimana jika ada perusahaan atau institusi lain yang ingin mengecek 

keaslian sertifikat ini pak? 

I4: Jadi kalau ada perusahaan yang ingin yang memverifikasi sertifikat seseorang 

misalnya. Itu bisa datang ke kami lalu mengisi formulir verifikasi dengan 

melampirkan sertifikat yang ingin diverifikasi. Setelah itu, nanti akan kami 

proses dan akan kami berikan stempel terverifikasi. 

P : Oh baik pak, dari saya cukup pak. Sudah sangat jelas informasi yang 

diberikan. Terima kasih atas penjelasan dan informasi yang Bapak berikan. 

I4: Baik mas sama – sama. Semoga informasi yang saya jelaskan ini cukup jelas 

ya. 

P : Sudah jelas pak. Terima kasih 
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